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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa
pada masa pandemi Covid-19 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
yang mendeskripsikan faktor-faktor kesulitan belajar siswa di masa pandemic Covid-19 di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XII yang setelah dilakukan perhitungan didapatkan jumlah sampel penelitian
adalah 135 siswa yang bersedia menjadi responden. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan tentang faktor-faktor kesulitan belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
1 Kota Gorontalo dapat disimpulkan bahwa masing-masing faktor kesulitan belajar siswa
persentasenya adalah untuk faktor eksternal (faktor keluarga 73% kategori sedang, faktor
sekolah 73% kategori sedang, faktor media massa 69% kategori sedang) dan persentase
faktor internal (faktor fisiologis 75% kategori sedang dan psikologis 70% kategori sedang).

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Pandemi Covid-19, Siswa.

Abstract

This study aims to determine the factors causing student learning difficulties during the
Covid-19 pandemic This research is a quantitative descriptive study that describes the
factors of student learning difficulties during the Covid-19 pandemic in Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Gorontalo City. The population in this study was class XII students who
after calculations obtained the number of research samples was 135 students who were
willing to be respondents. Based on the results of research obtained on the factors of
student learning difficulties in Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Gorontalo City, it can be
concluded that each of the factors of student learning difficulties is for external factors
(family factors 73% moderate category, school factors 73% moderate category, mass media
factors 69% medium category) and percentage internal factors (physiological factors 75%
moderate category and psychological 70% medium category).
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PENDAHULUAN

Dampak Covid-19 terhadap dunia pendidikan sangat besar dirasakan oleh berbagai
pihak terutama guru, kepala sekolah, peserta didik dan orang tua. Dengan dilakukannya
penutupan sekolah, maka pemerintah mengambil langkah agar proses pembelajarn tidak
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tertinggal dan peserta didik tetap menerima hak untuk mendapatkan ilmu. Maka dari itu
keputusan pemerintah selanjutnya yaitu proses pembelajaran tetap berlangsung tapi tidak
dengan tatap muka melainkan dengan cara online. Penelitian yang dilakukan oleh Adila
(2020) yang hasil penelitan menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar siswa selama daring pada mata pelajaran bahasa indonesia ialah, jaringan internet,
kuota terbatas dan kegiatan belajar mengajar (KBM) tidak efektif. Tingkat kesulitannya,
guru sulit menjelaskan materi, selain itu, hanya bermasa bodoh saat belajar daring, dan
suka beralasan kuota tidak ada dan tentunya sangat sulit untuk diajak berdisdiskusi.

Menurut Andri (2020) pembelajaran online atau e-learning adalah salah satu bentuk
model pembelajaran yang difasilitasi dan didukung pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi. Indonesia lebih memilih memberlakukan pembatasan sosial adalah banyak
masyarakat Indonesia yang mengandalkan upah harian, jadi akan rawan tidak bisa mencari
mata pencaharian apabila lockdown diberlakukan (Erni, 2020). Kebijakan pembelajaran
melalui daring atau online merupakan langkah yang dinilai tepat sebagai solusi untuk
menjamin berlangsungnya proses pendidikan (formal) bagi generasi bangsa di tengah
pandemi Covid-19, dengan melihat konteks kemajuan teknologi sebagai perspektif untuk
pemecahan masalah. Memang banyak sekali produk-produk dari kemajuan teknologi
modern yang dapat dipertimbangkan sebagai sarana untuk pembelajaran melalui daring,
seperti aplikasi yang dapat diakses melalui platform semisal melalui grup WhatsApp,
email, google classroom, atau media lainnya.

Ada banyak cara yang dapat dilakukan agar siswa dapat tetap belajar dengan
maksimal dan efektif, agar pandidikan di Indonesia semakin maju walaupun terhambat
oleh pandemi sekalipun. Namun, disisi lain ada beberapa siswa ataupun pelajar yang
kesulitan dalam mengikuti pelajaran selama masa pandemi dikarenakan beberaapa faktor
yang menjadi penghambat proses pembelajaran. Akibatnya banyak sekali para siswa yang
dirugkan dan tidak dapat mengikuti pelajaran selama pandemi Covid-19.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Kota Gorontalo yang juga menjalankan proses belajar dan mengajar secara daring (dalam
jaringan) ternyata masih banyak siswa yang bolos atau bahkan kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran di masa pandemi ini, hal ini dibuktikan dengan kurang pahamnya siswa
mengenai pelajaran yang diajarkan guru, disisi lain akses internet yang tidak memadaipun
menjadi faktor penghambat lainnya yang mengakibatkan siswa sulit mengikuti pelajaran.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti terarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Faktor-faktor penyebab Kesulitan Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa
Kelas XIl Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Gorontalo”.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu suatu
metode yang digunakan untuk menggambarkan faktor-faktor kesulitan belajar di masa
pandemi Covid-19 pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota
Gorontalo populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X1l siswa-siswi MAN 1 Kota
Gorontalo yang berjumalah 364 orang, yang mengikuti pembelajaran secara online atau
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daring (dalam jaringan) sehingga pengumpulan datanya dilakukan menggunakan google
fom.

Jenis kuisioner yang dibuat dalam pernyataan merupakan penjabaran dari indikator
variabel penelitian yang dibagikan secara online menggunakan google from. Sebelum
menyusun kuesioner, terlebih dahulu dibuat Kisi-Kkisi instrument. Setelah itu menyusun
pernyataan berdasarkan Kisi-kisi instrument tersebut dan melakukan uji coba/uji
keakuratan. Uji coba ini dimaksudkan untuk melihat tingkat validitas dan reliabilitas dari
kuesioner yang telah dibuat. Kisi-kisi variabel yang menjadi indikator penelitian yang
dapat dijadikan item pertanyaan pada kuesioner:

Tabel 1 Indikator dan Item Pernyataan Kuasioner

No Indikator Positif Negatif
Faktor fisiologis 4,18, 22,44,49 8, 25,27,32,33
 Faklor - ektor psikologis 6, 16, 20, 29, 42 10,12, 19, 34, 38
internal - ~F, tor keluarga 7,21,31,35,36 1,3,13,30,43
, Faktor Faktor sekolah 15, 28, 37,39, 40 2, 26,41, 45, 48
eksternal  Faktor media 5.9 14,17,23 11, 24, 46, 47, 50

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota
Gorontalo yang berjumlah 135 orang siswa kelas XII sebagai responden untuk dilihat
faktor-fakor kesulitan belajar siswa selama masa pandemi Covid-19. Berdasarkan hal
tersebut, maka didapatkan distribusi karakteristik responden penelitian yang dijadikan
sampel tersaji dalam tabel berikut ini :

Tabel 2 Hasil Distribusi Karakteristik Responden Penelitian

No Karakteristik Responden N=139)
F %
1 Kelas X1 IPA 45 33
XIIPS 60 44
XII BAHASA 14 10
X1l AGAMA 16 12
2 Jenis Kelamin Laki-laki 38 28
Perempuan 97 72
3 Usia 16 Tahun 7 5
17 Tahun 97 72
18 Tahun 31 23
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa distribusi karakteristik responden
berdasarkan kelas, jenis kelamin dan usia. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa siswa
kelas XII MAN 1 Kota Gorontalo yang menjadi sampel penelitian paling banyak adalah
siswa XII IPS 60 siswa (44%), siswa kelas XII IPA 45 siswa (33%), kelas XII Bahasa 14
siswa (10%) dan kelas XII Agama 16 siswa (12%). Karakteristik responden penelitian
berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa laki-laki berjumlah 38 siswa (28%) dan
perempuan berjumlah 97 siswa (72%). Sedangkan distribusi responden berdasarkan usia
dapat dilihat usia 16 tahun sebanyak 7 siswa (5%), usia 17 tahun 97 siswa (72%) dan usia
18 tahun 31 siswa (23%).

Tabel 3 Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Kelas X11 MAN 1 Kota
Gorontalo Indikator Keluarga

Faktor Keluarga

Max 36

Min 19
Nilai

Mean 29

Stdv 3
Persentase 73%
Kategori Sedang

Tabel 4 Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI11 MAN 1 Kota
Gorontalo Indikator Sekolah

Faktor Sekolah

Max 37

Min 21
Nilai

Mean 29

Stdv 3
Persentase 73%
Kategori Sedang

Tabel 5 Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI11 MAN 1 Kota
Gorontalo Indikator Media

Faktor Media
Max 37
Min 20
Nilai
Mean 28
Stdv 3
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Persentase 69%

Kategori Sedang

Tabel 6 Faktor-faktor penyebab Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI1 MAN 1 Kota
Gorontalo Indikator Fisiologis

Faktor Fisiologis
Max 39
Min 34
Nilai
Mean 30
Stdv 3
Persentase 75%
Kategori Sedang

Tabel 7 Faktor-faktor Kesulitan Belajar Siswa Kelas XII MAN 1 Kota Gorontalo
Indikator Psikologis

Faktor Psikologis
Max 27
Min 20
Nilai
Mean 28
Stdv 3
Persentase 70%
Kategori Sedang

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk melihat faktor-faktor Penyebab
kesulitan belajar siswa di MAN 1 Kota Gorontalo dapat disimpulkan bahwa masing-
masing faktor penyebab kesulitan belajar siswa persentasenya adalah untuk faktor
eksternal (faktor keluarga 73% kategori sedang, faktor sekolah 73% kategori sedang,
faktor media massa 69% kategori sedang) dan persentase faktor internal (faktor fisiologis
75% kategori sedang dan psikologis 70% kategori sedang). Pembelajaran jarak jauh (PJJ)
atau pembelajaran secara daring yang dilakukan selama pandemi banyak kesulitan yang
dialami oleh anak, selama pandemi Covid-19 yaitu program belajar dari rumah yang
mengandalkan jaringan internet yang tidak semua siswa memiliki ponsel yang bisa
mendukung kegiatan belajarnya, kesulitan dalam jaringan itu sendiri karena tidak semua
rumah memiliki jaringan yang kuat dan sama dalam mengakses internet dan yang terkahir
kesulitan dalam biaya membeli paket data internet. Kesulitan belajar adalah suatu keadaan
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yang menyebabkan siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, kesukaran siswa
dalam menerima atau menyerap pelajaran dari guru, suatu kondisi dimana kompetensi atau
prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan (lzaak,
Esomar, & Sopacua, 2016; Khaeroni & Nopriyani, 2018).

Ada beberapa kasus kesulitan belajar yaitu kasus kesulitan dengan latar belakang
kurangnya motivasi dan minat belajar. Kasus kesulitan yang berlatar belakang sikap
negatif terhadap guru, pelajaran dan situasi belajar (Budiyono, 2018; Rusmawan, 2013).
Kasus kesulitan dengan latar belakang kebiasaan yang salah. Aji (2020) menjelaskan
beberapa kendala atau masalah selama pembelajaran daring dan luring selama masa
pandemi antara lain, keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh guru dan siswa,
sarana dan prasarana yang kurang memadai, akses internet yang terbatas, kurang siapnya
penyediaan anggaran dari pusat ke daerah. Meskipun, saat ini bantuan kuota dari
pemerintah untuk siswa dan guru turun dari sejak bulan September 2020. Namun, hal
tersebut dirasa masih kurang dalam menangani kesulitan belajar siswa selama masa
pandemi covid-19. Sarana dan prasarana seperti gawai, komputer/laptop, aplikasi, serta
jaringan internet yang digunakan sebagai media dalam berlangsungnya pembelajaran
berbasis e-learning (Soni et al., 2018; Sutrisno, Agung, Tri Sutrisno, & Yudha Anggana
Agung, 2013; Wulandari, Sudatha, & Simamora, 2020).

Namun, tidak semua keluarga mampu memenuhi sarana dan prasana tersebut
mengingat status perekonomian yang tidak merata. Adanya kesulitan belajar akan
menimbulkan suatu keadaan dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya
sehingga memiliki prestasi belajar yang rendah siswa yang mengalami masalah dengan
belajarnya biasanya ditandai dengan gejala yaitu prestasi yang rendah yang dicapai oleh
kelompok kelas, hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan, lambat
dalam melakukan tugas belajar. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi (2020) dengan adanya metode pembelajaran jarah jauh membuat para murid perlu
waktu untuk beradaptasi atau membiasakan diri agar mereka mampu menghadapi
perubahan baru yang secara tidak langsung akan mempengaruhi daya serap belajar mereka.

Dari hasil wawanacara berdasarkan teori peneliti membagi menjadi dua faktor yang
menghambat proses belajar mengajar pada saat pandemi covid-19 ini diantaranya adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
diri pelaku kegiatan belajar mengajar seperti dari guru dan siswa. Pada masa pandemi ini
kesulitan yang dirasakan oleh MAN 1 Kota Gorontalo yang berasal dari siswa adalah
menurunnya minat belajar dari siswa itu sendiri karena menggunakan gawai sebagai media
belajar hal ini disebabkan karena fokus terpecah karena hadirnya game online yang bisa
diakses di gawai. Kedua, siswa kebingungan untuk mencari informasi sendiri mengenai
pelajaran yang menurut mereka susah dipelajari dan harus mencarinya sendiri di internet.
Ketiga, tingginya tingkat stress yang dialami siswa ketika belajar daring karena minimnya
pembelajaran yang diberikan serta tidak adanya teman yang bisa membuat rileks dalam
belajar. Keempat, kurangnya dukungan dari orangtua karena tidak semua orangtua bisa
membimbing anaknya dalam belajar menggunakan sistem daring sehingga kebanyakan
orangtua lebih membiarkan anaknya belajar mandiri.
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Faktor eksternal adalah halangan atau rintangan dalam belajar yang daring dari luar
seperti lingkungan dan media pendukung dalam kegiatan belajar. Kuota internet adalah
masalah utama yang dihadapi baik dari pihak guru maupun dari MAN 1 Kota Gorontalo
Hal ini terjadi karena aplikasi yang digunakan seperti google form dan whattapps setiap
proses pembelajran membutuhkan kuota yang besar sehingga ini menimbulkan biaya
tambahan bagi orangtua siswa atau guru dalam proses belajar. Terkadang kuota juga tidak
bisa dikontrol pengeluarannya karena siswa tidak hanya menggunakannya untuk belajar
melainkan juga untuk bermain game dan media sosial lain di gawai sehingga kuota internet
yang digunakan cepat habis. Meski begitu sekolah menjadi ruang lingkup yang memiliki
peranan penting, terutama dalam pembelajaran daring. Peran guru juga harus menciptakan
pendidikan ramah anak (Kusdaryani, Purnamasari, & Damayani, 2016; Wahyono et al.,
2020).

Kemudian dari hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh r= -0,490 dengan
koefisien determinasi r?=0,241. Hasil ini menujukkan bahwa konstribusi perilaku hate
speech dengan kontrol sosial guru adalah sebesar 24,1% sedangkan sisanya 75,9% yang
dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun peran kontrol sosial
guru memiliki peran penting bagi siswa dalam mengatasi perilaku hate speech. Karena
guru dapat mempengaruhi perilaku hate speech siswa. Hate speech terjadi akibat faktor
kurangnya kontrol sosial dan faktor ketidaktahuan masyarakat. Kontrol sosial ini ada
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Di lingkungan keluarga, pengendalian melalui
pengarahan, himbauan, pemberian nasehat maupun pengawasan orang tua terhadap
anaknya rendahnya kontrososial akan menyebabkan anak tersebut mudah melakukan
perilaku hate speech. Kemudian di lingkungan masyarakat kontrol sosial tersebut diberikan
melalui ajakan dan paksaan warga masyarakat terhadap seseroang agar berperilaku sesuai
dengan norma-norma sosial yang ada di masyarakat.

Jika kurangnya kontrol akan menyebabkan seseorang tersebut dapat dengan mudah
melakukan kejahatan di sekitarnya, menurut Lesmana (dalam Gaviasa, 2019:10) “ujaran
kebencian (hate speech) dalam arti hukum yaitu tindakan komunikasi yang dilakukan oleh
suatu individu maupun kelompok dalam bentuk provokasi, hasutan, maupun hinaan kepada
individu atau kelompok yang lain dalam hal berbagai aspek seperti ras, warna kulit, etnis
gender, kewarganegaraan, agama dan lain-lain”.Selain itu, penyebab hate speech adalah
ketidaktahuan masyarakat. Sesuai dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP
adalah anggota masyarakat, dan siswa SMP tak lepas dari didikan para guru sebagai
pengajar. Menurut Ramayulis (dalam Sugiarti, 2019:17) “guru atau “pendidik” adalah
orang yang memikul tanggung jawab untuk membimbing peserta didik menjadi manusia
yang manusiawi. Guru di sekolah merupakan figur yang paling dekat dengan siswa”. Guru
juga tentunya disini memiliki peranan penting dalam memberikan pemahaman pada siswa
tentang hate speech serta bahaya dan dampak yang ditimbulkan oleh hate speech itu
sendiri. Guru mempunyai tugas untuk mendidik dan mengajar siswa selama proses
berlangsungnya pembelajaran. Guru harus mampu mengendalikan suasana agar tidak
terjadi sesuatu yang tidak sesuai keinginan dengan kata lain tidak adanya perilaku
menyimpang.
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Dari hasil analisis uji pengolahan data variabel X (kontrol sosial guru) dan variabel
Y (hate speech) di peroleh harga thiung Sebesar -5,6257. Sedangkan dari daftar distribusi t
dari taraf nyata 5% diperoleh t=1,66023, ternyata harga t-hitung-se2s57 = t-daftar 1,66023 atau
thitung berada diluar daerah penerimaan Ho ditolak dan menerima Hi dengan demikian dapat
disimpulkan dalam arti terdapat hubungan antara kontrol sosial guru dengan perilaku hate
speech pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, faktor-faktor Penyebab kesulitan belajar siswa di
MAN 1 Kota Gorontalo dapat disimpulkan bahwa masing-masing faktor penyebab
kesulitan belajar siswa persentasenya adalah untuk faktor eksternal (faktor keluarga 73%
kategori sedang, faktor sekolah 73% kategori sedang, faktor media massa 69% kategori
sedang) dan persentase faktor internal (faktor fisiologis 75% kategori sedang dan
psikologis 70% kategori sedang).
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